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ABSTRAK 
CKD adalah suatu keadaan diamana ginjal tidak mampu menjalankan fungsi regulatoik dan 

ekskretoriknya untuk mempertahankan homeostatis dan harus menjalani hemodialisis untuk 

untuk mempertahankan hidupnya. Adanya dampak dari penyakit dan prosedur pengobatan 

yang harus dijalaninya merupakan suatu stressor yang mampu menyebabkan terjadinya 

depresi. Dibutuhkan peran perawat sebagai pemberi pelayanan kesehatan, pendidik, pemberi 

asuhan keperawatan untuk mengatasi masalah keperawatan yang terjadi pada pasien CKD. 

Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengidentifikasi asuhan keperawatan pada masing-

masing pasien dengan penyakit CKD di ruang Perawatan Umum Lantai 6 RSPAD Gatot 

Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2017. Dalam penulisan laporan akhir studi kasus ini penulis 

menggunakan metode deskritif (dengan pendekatan proses keperawatan) dan metode 

kepustakaan (dengan telusur literature) :Karakteristi pasien yang menjadi responden pada 

studi kasus penyakit CKD rata-rata berusia 41-70 tahun Mayoritas klasifikasi klien Chronic 

Kidney Disease pada stadiumV dan belum menjalani hemodialisa. Didapatkan masalah 

keperawatan keperawatan pada klien CKD adalah kelebihan volume cairan, perubahan pola 

nafas, ketidakseimbangan nutrisi, ketidakefektifan perfusi jaringan, intoleransi aktifitas, 

resiko kerusakan kulit, dan ansietas. Dari hasil studi kasus yang penulis temukan adalah 

pasien Chronic Kidney Disease (CKD) yang sebelum menjalani terapi hemodialisis 

mengeluh cemas karena pengalaman nyeri pada daerah penusukan fistula pada saat memulai 

hemodialisis. Terapi Doa’a dan Dzikir merupakan salah satu penatalaksanaan yang dapat 

diberikan pada pasien CKD yang merasakan cemas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh terapi Do’a dan Dzikir mengatasi cemas pada klien Chronic Kidney Disease 

(CKD).  

Disarankan kepada RSPAD Gatot Soebroto untuk membuat SOP dalam tindakan terapi 

psikoreligius Do’a dan Dzikir untuk mengatasi cemas pada pasien CKD.  
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